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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri 

dan Rekan yang beralamat di Ruko Vienna Blok B No. 2, Lantai 2, Jalan 

Raya Kelapa Dua, Gading Serpong, Tangerang sebagai junior auditor. Tugas 

dari junior auditor adalah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior 

auditor dalam pelaksanaan audit. Dalam menyelesaikan tugas sebagai junior 

auditor mendapat bimbingan dan arahan dari Bapak Fahmi Abdullah selaku 

senior auditor. Kerjasama yang baik antar rekan dalam tim dan seluruh 

pegawai KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan sangat membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja magang ini. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1 Footing 

Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal 

(dari atas ke bawah) pada Catatan Atas Laporan Keuangan, misal semua 

akun bagian aset dijumlahkan secara manual, kemudian dibandingkan 

dengan penghitungan total aset yang dilakukan melalui excel. 

Penghitungan kembali saldo di Catatan Atas Laporan Keuangan secara 
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manual menggunakan kalkulator untuk memastikan tidak ada perbedaan 

pembulatan yang diakibatkan penghitungan melalui excel. 

 

3.2.2 Menyusun Laporan Auditor Independen 

Laporan Auditor Independen adalah laporan yang dibuat oleh auditor 

yang berisi pernyataan bahwa auditor telah melakukan audit terhadap 

laporan keuangan perusahaan klien pada periode tertentu dan juga opini 

yang diberikan atas audit yang telah dilakukan terhadap perusahaan 

tersebut. Penyusunan laporan auditor independen mengikuti format 

yang telah ditetapkan oleh KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan namun 

dengan mengubah informasi mengenai nomor surat, nama perusahaan 

klien, dan tanggal neraca perusahaan klien yang diaudit. 

 

3.2.3 Melakukan Pemeriksaan Fisik Aset Tetap 

Aset tetap merupakan aset yang dibeli perusahaan dengan tujuan untuk 

dipergunakan dalam kegiatan operasional dan bukan untuk 

diperjualbelikan, memiliki masa manfaat lebih dari setahun, dan 

memiliki nilai yang cukup material. Tujuan dari pemeriksaan fisik aset 

tetap adalah untuk: 

1. Mengevaluasi kendali internal atas aset tetap. 

2. Memastikan nilai saldo aset tetap per tanggal neraca betul-betul 

ada dan dimiliki perusahaan. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik 

terhadap aset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan daftar aset tetap yang tercatat dengan fisik aset 

tetap yang dimiliki perusahaan. 

2. Memotret aset tetap tersebut untuk dijadikan bukti. 

3. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) fisik aset tetap yang 

berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik aset tetap 

serta daftar aset tetap yang telah diperiksa kondisi, keberadaan 

dan jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventaris aset 

tetap, bagian keuangan perusahaan, dan auditor yang melakukan 

pemeriksaan. 

 

3.2.4 Melakukan Pemeriksaan Fisik Persediaan 

Persediaan merupakan aset lancar yang dibeli perusahaan dengan tujuan 

untuk dijual kembali, atau digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan 

manufaktur. Tujuan dari pemeriksaan fisik persediaan adalah untuk: 

1. Mengevaluasi kendali internal atas persediaan. 

2. Memastikan nilai saldo persediaan per tanggal neraca betul-betul 

ada dan dimiliki perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik 

persediaan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan fisik persediaan yang dimiliki klien di 

lokasi tempat penyimpanan persediaan. Perhitungan fisik 

Pelaksanaan Jasa..., Ken Michael Tan, FB UMN, 2015



34 
 

persediaan dilakukan dengan menyesuaikan jenis persediaan 

yang dimiliki klien, seperti menggunakan metode sounding 

untuk persediaan yang bersifat cairan. 

2. Memotret hasil perhitungan fisik persediaan untuk dijadikan 

bukti. 

3. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) fisik barang 

persediaan yang berisi hari dan tanggal dilakukannya 

pemeriksaan fisik barang persediaan serta daftar nama 

persediaan yang dimiliki, jumlah persediaan secara fisik dan 

jumlah persediaan menurut catatan. BAP ditandatangani oleh 

petugas gudang dan auditor yang melakukan pemeriksaan. 

 

3.2.5 Melakukan Cash opname 

Cash opname adalah kegiatan pemeriksaan fisik pada aset berupa uang 

kas tunai dengan membandingkan antara saldo yang terdapat pada 

pembukuan dengan uang kas yang ada di brankas/di tangan (cash on 

hand). Tujuan dari pemeriksaaan fisik terhadap kas adalah untuk: 

1. Mengevaluasi kendali internal kas. 

2. Memastikan nilai saldo kas per tanggal neraca betul-betul ada 

dan dimiliki perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pemeriksaan fisik 

kas adalah sebagai berikut: 
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1. Melakukan penghitungan kas fisik yang ada di bagian keuangan. 

Penghitungan kas dilakukan oleh bagian keuangan perusahaan 

dengan disaksikan oleh auditor. 

2. Membandingkan hasil penghitungan kas yang dilakukan dengan 

saldo kas yang tercatat dalam buku besar kas perusahaan. 

3. Memotret uang tunai yang telah dihitung untuk dijadikan bukti. 

4. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) fisik kas yang berisi 

hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik kas, saldo kas 

menurut pembukuan, saldo kas menurut penghitungan fisik, 

informasi mengenai jumlah lembaran uang tunai dari hasil 

pemeriksaan fisik dan penjelasan apabila terdapat selisih antara 

penghitungan kas secara fisik dengan saldo tercatat dalam 

pembukuan perusahaan. BAP ditanda tangani oleh kasir, bagian 

keuangan perusahaan dan auditor. 

 

3.2.6 Vouching 

Vouching adalah pengujian yang dilakukan oleh auditor atas seluruh 

pencatatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan klien untuk 

dijadikan dasar dalam menentukan opini. Tujuan dari vouching adalah: 

1. Untuk memastikan pencatatan yang dilakukan dalam 

pembukuan didasari dari suatu bukti yang mendukung. 

2. Untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas dari bukti 

dokumentasi tertentu. 
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3. Untuk menilai keotentikan dari transaksi yang dicatat. 

4. Untuk memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak tercatat. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan vouching adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerima bukti dokumen transaksi dari klien. 

2. Membandingkan antara transaksi yang tercatat dalam daftar 

permintaan bukti transaksi dengan bukti dokumen transaksi dari 

klien. 

3. Menandai pada daftar permintaan bukti transaksi bahwa 

transaksi yang dimaksud memiliki bukti pendukung. 

 

3.2.7 Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan terdiri atas 2 skedul, yaitu Top 

schedule dan Lead/Supporting schedule. Top schedule adalah kertas 

kerja yang digunakan untuk meringkas informasi yang dicatat dalam 

skedul pendukung untuk akun-akun yang berhubungan dan untuk 

menggabungkan akun-akun besar yang sejenis, yang jumlah saldonya 

akan dicantumkan di dalam laporan keuangan dalam satu jumlah. 

Lead/Supporting Schedule adalah skedul pendukung yang digunakan 

untuk memverifikasi dan menganalisis unsur-unsur yang tercantum 

dalam laporan keuangan perusahaan klien untuk mendukung dan 

menguatkan informasi keuangan dan operasional. KKP dibuat untuk 

mendokumentasikan semua prosedur audit dalam rangka memberikan 
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opini yang tepat mengenai kewajaran laporan keuangan. Langkah-

langkah penyusunan KKP adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Lead/Supporting Schedule 

Membuat lead/supporting schedule untuk setiap akun-akun aset, 

liabilitas, pendapatan, dan beban. Saldo aset, liabilitas, 

pendapatan, dan beban didapat dari kertas kerja, kemudian saldo 

tersebut dimasukan ke dalam bagian saldo unaudited pada 

lead/supporting schedule. Saldo unaudited tersebut lalu 

ditambah dengan saldo mutasi debit dan dikurangi saldo mutasi 

kredit yang juga didapat dari kertas kerja sehingga didapatkan 

saldo audited. 

2. Membuat Top Schedule 

Top schedule diisi berdasarkan saldo akhir yang diperoleh 

setelah perhitungan di lead/supporting schedule. Saldo akhir 

akun-akun yang telah diperoleh dari lead/supporting schedule 

dipindahkan ke dalam top schedule bagian saldo unaudited. 

Saldo unaudited tersebut lalu ditambah saldo mutasi debit dan 

dikurangi saldo mutasi kredit yang didapat dari lead/supporting 

schedule sehingga didapatkan saldo audited. 

 

3.2.8 Membuat Surat Konfirmasi Piutang dan Hutang 

Surat konfirmasi piutang dan hutang adalah surat yang menyajikan 

jumlah piutang dan hutang pada tanggal tertentu. Surat konfirmasi 
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piutang dan hutang dibuat oleh auditor untuk memastikan kebenaran 

jumlah piutang dan hutang yang tercatat di buku besar perusahaan klien. 

Surat konfirmasi piutang dan hutang dibuat dengan mengacu pada saldo 

piutang dan hutang dari buku besar perusahaan klien untuk periode yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. 

 

3.2.9 Menyusun Pernyataan Independensi Untuk Penugasan Audit 

Pernyataan independensi untuk penugasan audit merupakan surat 

pernyataan yang menyatakan bahwa seluruh anggota tim yang terlibat 

dalam penugasan audit, mulai dari partner hingga anggota tim tidak 

memiliki hubungan dalam bentuk apapun dengan klien, seperti 

hubungan pekerjaan, hubungan bisnis, dan segala bentuk investasi pada 

klien. 

 

3.2.10 Menyusun Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. Isi dari sebuah laporan keuangan adalah: 

1. Laporan Neraca/Laporan Posisi Keuangan. 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas. 

4. Laporan Arus Kas. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyusun sebuah laporan 

keuangan adalah: 

1. Melakukan penjurnalan atas seluruh transaksi yang terjadi. 

2. Melakukan rekap atas penjurnalan transaksi yang telah 

dilakukan. Untuk membuat hasil rekap jurnal dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Pivot Table pada excel. 

3. Hasil rekap dari bantuan Pivot Table kemudian dipindahkan ke 

dalam kolom mutasi debit-kredit pada kertas kerja. Kertas kerja 

berisi nomor dan daftar akun, saldo audited periode sebelumnya, 

jurnal penutup untuk pendapatan dan beban periode sebelumnya, 

mutasi debit-kredit yang terjadi pada tahun berjalan dan saldo 

unaudited. 

4. Membuat jurnal penyesuaian yang diperlukan selama periode 

berjalan. Seluruh hasil jurnal penyesuaian kemudian 

dipindahkan ke dalam kolom adjustment internal pada kertas 

kerja dengan disesuaikan pada akun-akun yang mendapat 

penyesuaian. Seluruh penyesuaian yang terjadi ditambahkan 

dengan saldo unaudited setelah mutasi debit-kredit periode 

berjalan untuk mendapatkan saldo unaudited final. 

5. Memindahkan saldo unaudited final ke dalam laporan keuangan, 

yaitu laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Laporan neraca berisi seluruh nilai aset, liabilitas dan ekuitas 
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dari kertas kerja. Laporan laba rugi berisi penjualan bersih 

dikurangi Harga Pokok Penjualan, beban-beban, dan pajak 

penghasilan final dan non final. Laporan perubahan ekuitas 

berisi saldo modal per awal periode ditambah atau dikurang 

dengan laba atau rugi yang terjadi selama periode. Laporan 

perubahan arus kas berisi jumlah kas yang diterima dan kas yang 

digunakan selama periode akuntansi dari aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Catatan atas laporan keuangan berisi 

informasi tambahan kepada pembaca, seperti informasi 

pendirian perusahaan, susunan kepengurusan perusahaan, dan 

ikhtisar-ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan. Pada 

Catatan Atas Laporan Keuangan juga tercakup detail atas 

informasi-informasi yang terkandung pada laporan keuangan, 

seperti penjelasan atas pelunasan hutang, dan barang yang 

dijaminkan untuk pinjaman yang diterima. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 9 minggu dari 

tanggal 2 Februari 2015 hingga 2 April 2015, yang terdiri dari tugas 

pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1. Tugas yang dilakukan untuk PT. BE 

Melakukan footing terhadap worksheet perusahaan untuk periode 

yang berakhir 31 Desember 2014 (Lampiran 6) 

Footing terhadap worksheet dilakukan dengan membandingkan 

jumlah angka tertera dalam worksheet PT. BE dengan angka tertera 

pada worksheet anak-anak perusahaan. Hasil footing menunjukkan 

tidak ada perbedaan antara hasil worksheet PT. BE dengan 

worksheet anak-anak perusahaan. 

Tabel 3.1 Worksheet PT. BE (sebagian) 

 

Tabel 3.2 Worksheet Anak Perusahaan PT. BE (sebagian) 
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2. Tugas yang dilakukan untuk PT. GIM 

1) Menyelesaikan penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan 

PT. GIM untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2014 

(Lampiran 7) 

Penyelesaian Catatan Atas Laporan Keuangan PT. GIM untuk 

periode yang berakhir 30 Juni 2014 dilakukan dengan 

memindahkan angka-angka tertera pada Laporan Keuangan 

yang belum masuk ke dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 

PT. GIM. 

Tabel 3.3 Catatan Atas Laporan Keuangan PT. GIM (sebagian) 

 

Tabel 3.4 Laporan Keuangan PT. GIM (sebagian) 
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2) Melakukan footing terhadap Laporan Keuangan dan Catatan 

Atas Laporan Keuangan PT. GIM untuk periode yang berakhir 

pada 30 Juni 2014 (Lampiran 8) 

Footing terhadap Laporan Keuangan PT. GIM dilakukan 

dengan cara melakukan penjumlahan pada worksheet PT. GIM, 

lalu membandingkan hasil penjumlahan pada worksheet 

dengan Laporan Keuangan, sedangkan footing terhadap 

Catatan Atas Laporan Keuangan PT. GIM dilakukan untuk 

mengecek apakah terjadi kesalahan dalam penyusunan atau 

tidak, serta terhadap angka pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan PT. GIM. Dalam footing tidak ditemukan kesalahan, 

baik dalam angka tertera maupun typo pada worksheet, 

Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan Keuangan PT. 

GIM. 

Tabel 3.5 Worksheet PT. GIM (sebagian) 
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3. Tugas yang dilakukan untuk PT. BMT 

Melakukan vouching (Lampiran 9) 

Vouching dilakukan dengan membuat daftar permintaan bukti 

transaksi terlebih dahulu untuk disiapkan oleh klien. Setelah daftar 

permintaan bukti disiapkan dan dikirimkan ke klien barulah auditor 

pergi ke kantor klien untuk melakukan pemeriksaan bukti-bukti 

yang telah disiapkan oleh klien. Berikut ini merupakan contoh 

dokumen berupa bukti kwitansi yang telah disiapkan oleh klien. 

Tabel 3.6 Lampiran Permintaan Data (sebagian) 
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Tabel 3.7 Bukti vouching 1  

 

Tabel 3.8 Bukti vouching 2 
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Kedua bukti voucher pembelian aset tersebut menunjukkan bahwa 

PT. BMT memang telah membeli aset senilai Rp 19.750.000, dari 

voucher pertama senilai Rp 750.000 dan voucher kedua senilai Rp 

19.000.000, sehingga didapatlah angka Rp 19.750.000 yang sesuai 

dengan transaksi nomor 16 yang dicatat oleh klien. Secara 

keseluruhan dokumen yang diminta telah dilengkapi oleh klien 

pada saat dilakukan vouching.  

 

4. Tugas yang dilakukan untuk PT. CI (Lampiran 10) 

Menyusun pernyataan independensi untuk penugasan audit 

Pernyataan independensi untuk penugasan audit dibuat untuk 

menegaskan bahwa seluruh tim auditor, mulai dari partner, ketua 

tim hingga anggota tim tidak memiliki relasi dalam bentuk apapun 

dengan pihak klien. Berikut adalah sebagian dari pernyataan 

independensi untuk penugasan audit yang akan dilakukan. 

Tabel 3.9 Pernyataan Independensi untuk Penugasan Audit (sebagian) 
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Tabel 3.10 Lampiran Kebijakan Independensi 

 

 

5. Tugas yang dilakukan untuk PT. DB 

1) Melakukan stock opname terhadap persediaan PT. DB  

Stock opname dilakukan pada kapal tongkang milik PT. DB di 

Pelabuhan Tanjung Priok. Pemeriksa jumlah persediaan yang 

ada di kapal tongkang PT. DB dilakukan dengan cara sounding, 

yaitu dengan menggunakan meteran yang diberikan sedikit 

pasta pada meteran, lalu mencelupkan meteran ke dalam 

lambung kapal untuk mengetahui ketinggian persediaan dalam 

kapal. Hasil sounding kemudian dicatat dalam Berita Acara 

Pemeriksaan. Hasil stock opname menunjukkan persediaan 

yang ada di kapal dengan persediaan yang tercatat dalam 

pembukuan adalah sama. 
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2) Menyusun surat permohonan konfirmasi hutang dan piutang 

PT. DB (Lampiran 11) 

Surat permohonan konfirmasi piutang dan hutang adalah surat 

yang dikirimkan pada pihak ketiga untuk memastikan jumlah 

piutang dan hutang perusahaan adalah benar sesuai dengan 

nominal tercatat pada pembukuan perusahaan. Surat 

permohonan konfirmasi tersebut dikirimkan kepada klien 

untuk dikirimkan kepada pihak ketiga, dan permohonan 

kepada pihak ketiga untuk mengirimkan kembali surat 

konfirmasi tersebut langsung pada auditor. 

Pada surat permohonan konfirmasi hutang, pihak ketiga 

akan melakukan konfirmasi apakah jumlah tercatat piutang PT. 

DB benar sesuai tercantum dalam surat, kecuali berbeda 

disertakan dengan penjelasan dari pihak ketiga. Berikut adalah 

contoh surat permohonan konfirmasi hutang PT. DB. 

Tabel 3.11 Surat Permohonan Konfirmasi Piutang PT. DB (sebagian) 
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Seluruh konfirmasi piutang dan hutang yang telah 

dikirimkan kembali oleh pihak ketiga kepada auditor 

menunjukkan bahwa pencatatan piutang dan hutang klien 

sesuai dengan jumlah hutang dan piutang yang tercatat pada 

pihak ketiga. 

3) Menyusun Format Berita Acara Pemeriksaan Aset Tetap dan 

Kas (Lampiran 12) 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Aset Tetap dan Kas disusun 

sebelum auditor melakukan pemeriksaan terhadap fisik aset 

tetap dan kas. BAP Aset Tetap disusun berdasarkan jumlah 

aset tetap tercatat pada laporan keuangan PT. DB per 31 

Desember 2014, sedangkan BAP Kas disusun berdasarkan 

catatan pembukuan atas pengeluaran kas PT. DB yang berakhir 

pada 27 Februari 2015. 

Tabel 3.12 BAP Fisik Kas 1 (sebagian) 
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Tabel 3.13 BAP Fisik Kas 2 (sebagian) 

 

4) Melakukan cash opname PT. DB (Lampiran 13) 

Cash opname dilakukan di kantor klien untuk memeriksa 

berapa kas yang ada di perusahaan. Perhitungan kas dilakukan 

oleh bagian keuangan perusahaan dengan disaksikan 

penghitungannya oleh auditor. Hasil perhitungan kas tersebut 

lalu difoto untuk dijadikan bukti dan dicatat jumlahnya 

berdasarkan pecahan uang yang telah dihitung dan dicatat ke 

dalam BAP Fisik Kas PT. DB. Antara hasil perhitungan fisik 

dengan pencatatan pada pembukuan perusahaan ditemukan 

selisih yang cukup signifikan. 

5) Melakukan pemeriksaan fisik aset tetap PT. DB (Lampiran 14) 

Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan pada hari yang sama 

saat dilakukannya cash opname di PT. DB. Pemeriksaan fisik 

aset tetap berupa peralatan di kantor dilakukan dengan 
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mendatangi bagian dimana aset tetap diletakkan/digunakan, 

lalu difoto sebagai bukti bahwa aset tersebut ada, sedangkan 

aset tetap berupa kendaraan diperiksa keberadaannya dengan 

mendatangi area parkir kendaraan tersebut, lalu memotret 

kendaraan tersebut untuk dijadikan bukti. Selama dilakukan 

pemeriksaan fisik aset tetap ada beberapa aset yang tidak 

ditemukan kondisi fisiknya. 

6) Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan PT. DB (Lampiran 15) 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) disusun setelah pemeriksaan 

terhadap bukti-bukti, seperti vouching dokumen dan 

pemeriksaan fisik aset selesai dilakukan. Penyusunan KKP 

meliputi KKP aset, liabilitas, pendapatan serta beban. 

Tabel 3.14 KKP Persediaan (Top Schedule) 

 

Tabel 3.15 KKP Persediaan (Lead Schedule) 
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7) Menyusun Laporan Auditor Independen (Lampiran 16) 

Laporan Auditor Independen barulah dibuat setelah seluruh 

proses audit selesai dilaksanakan. Laporan Auditor Independen 

dibuat untuk menyatakan pendapat auditor terhadap laporan 

keuangan yang telah disusun oleh manajemen perusahaan. 

Dalam hal ini, pendapat untuk Laporan Keuangan PT. DB per 

31 Desember 2014 adalah wajar tanpa pengecualian. 

Tabel 3.16 Laporan Auditor Independen 

 

 

6. Tugas yang dilakukan untuk PT. KAM 

1) Mengikuti pertemuan dengan klien 

Pertemuan dengan klien dilakukan pada tanggal 16 Februari 

2015. Pertemuan dilakukan untuk meminta daftar transaksi 

dari klien untuk periode Juli-Desember 2014, serta rekening 

koran Juli-Desember 2014 PT. KAM. 
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2) Melakukan penjurnalan transaksi PT. KAM (Lampiran 17) 

Penjurnalan dilakukan setelah data transaksi periode Juli-

Desember 2014 diterima. Berikut adalah contoh daftar 

transaksi yang dilakukan oleh PT. KAM. 

Tabel 3.17  Transaksi PT. KAM (sebagian) 

 

Tabel 3.18  Jurnal Untuk Transaksi PT. KAM (sebagian) 

 

Pada Tabel 3.18, kolom kedua dari kanan adalah jurnal untuk 

transaksi yang dibuat berdasarkan kegiatan yang dilakukan 

oleh PT. KAM, dan kolom paling kanan merupakan kode akun. 

3) Membuat Pivot Table untuk transaksi PT. KAM 

Pivot Table adalah fungsi bantuan pada excel yang dapat 

digunakan untuk membuat rekap hasil penjurnalan. Seluruh 

jurnal dari transaksi PT. KAM dimasukkan dalam pivot table 
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untuk mendapat rincian jumlah per akun PT. KAM. Berikut 

adalah contoh hasil Pivot Table PT. KAM. 

Tabel 3.19  Pivot Table PT. KAM (sebagian) 

 

4) Membuat perhitungan perolehan dan penyusutan aset tetap PT. 

KAM (Lampiran 18) 

Perhitungan perolehan dan penyusutan aset tetap PT. KAM 

dilakukan dengan mengacu pada daftar aset tetap yang 

diberikan oleh klien. Perhitungan penyusutan aset tetap PT. 

KAM seluruhnya menggunakan metode garis lurus. 

Perusahaan menetapkan untuk aset tetap berupa kendaraan 

memiliki umur manfaat antara 4 hingga 20 tahun, inventaris 

kantor memiliki umur manfaat antara 4 hingga 8 tahun, dan 

peralatan serta perlengkapan kapal memiliki umur manfaat 8 

tahun. 
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5) Membuat jurnal penyesuaian untuk periode Juli-Desember 

2014 (Lampiran 19) 

Jurnal penyesuaian disusun agar nilai aset, kewajiban dan 

modal perusahaan menunjukkan nilai yang sebenarnya. 

Adapun jurnal penyesuaian PT. KAM meliputi penyesuaian 

nilai aset, beban pajak, menghitung beban manfaat karyawan, 

dan reklasifikasi jurnal yang salah pada periode sebelumnya. 

Tabel 3.20  Jurnal Penyesuaian PT. KAM 

 

6) Menyusun Worksheet PT. KAM (Lampiran 20) 

Penyusunan worksheet dilakukan dengan mengosongkan 

format worksheet pada periode sebelumnya. Periode awal 

worksheet diganti dari tahun 2012 menjadi 2013 untuk 

menyusun worksheet periode 2014. Mutasi yang terjadi selama 
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tahun 2014 dan penyesuaian juga dibagi menjadi 2 periode, 

yaitu untuk periode Januari-Juni 2014 dan Juli-Desember 2014. 

Angka-angka untuk menyusun worksheet diambil dari saldo 

audited perusahaan tahun lalu, hasil Pivot Table transaksi PT. 

KAM dan jurnal penyesuaian untuk tahun 2014. 

7) Menyusun Laporan Keuangan PT. KAM untuk tahun yang 

berakhir tanggal 31 Desember 2014 (Lampiran 21) 

Laporan Keuangan PT. KAM disusun setelah  worksheet 

selesai disusun. Angka pada worksheet dikelompokkan per 

kelompok akunnya. Contohnya adalah kas bank dan kas 

perusahaan digabungkan menjadi Kas dan Setara Kas pada 

Laporan Keuangan, dan jumlah pada kas bank dan kas 

perusahaan ditotal menjadi 1. Jumlah tersebut lalu dipindahkan 

ke dalam Laporan Neraca PT. KAM. Laporan Keuangan PT. 

KAM terdiri atas Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi 

Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus 

Kas. 
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Tabel 3.21  Laporan Neraca PT. KAM (sebagian) 

 

Tabel 3.22  Laporan Perubahan Ekuitas PT. KAM 

 

8) Menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan PT. KAM untuk 

tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2014 (Lampiran 22) 

Catatan Atas Laporan Keuangan disusun berdasarkan format 

penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan periode 

sebelumnya. Perubahan dilakukan hanya atas angka tertera 

Pelaksanaan Jasa..., Ken Michael Tan, FB UMN, 2015



58 
 

yang berkaitan dengan Laporan Keuangan, karena susunan 

kepemilikan dan kebijakan akuntansi perusahaan tidak berubah.  

Tabel 3.23  Catatan Atas Laporan Keuangan PT. KAM 1 (sebagian) 

 

 

Tabel 3.24  Catatan Atas Laporan Keuangan PT. KAM 2 (sebagian) 
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9) Melakukan footing terhadap Laporan Keuangan dan Catatan 

Atas Laporan Keuangan PT. KAM 

Footing dilakukan setelah proses penyusunan Laporan 

Keuangan dan Catatan Atas Laporan Keuangan selesai disusun. 

Footing dilakukan dengan mencocokkan kembali angka tertera 

pada worksheet, Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan untuk memastikan tidak adanya kesalahan 

penyusunan sebelum laporan difinalisasi. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan untuk PT. DB yaitu: 

1. Terdapat selisih yang cukup besar antara hasil perhitungan fisik kas 

di brankas dengan sisa kas tercatat pada pembukuan perusahaan saat 

melakukan cash opname. Bukti-bukti pengeluaran kas yang ada juga 

banyak yang masih berupa memo sederhana tanpa kwitansi. 

2. Terdapat aset tetap yang tidak ada di tempat pada saat dilakukannya 

pemeriksaan fisik aset tetap. Beberapa aset tetap juga tidak memiliki 

bukti pembelian, dikarenakan beberapa aset tetap sudah ada di 

kantor klien selama beberapa tahun dan karyawan lama telah keluar, 

sehingga karyawan baru tidak tahu mengenai aset yang ada tersebut. 
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Kendala yang ditemukan untuk PT. KAM yaitu: 

Adanya perubahan pada data penjualan tahun 2014 dari klien secara 

mendadak, sehingga diperlukan waktu yang cukup lama untuk 

menyesuaikan kembali perubahan data penjualan tersebut ke kertas 

kerja dan laporan keuangan yang telah disusun. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi untuk kendala yang ditemukan untuk PT. DB yaitu: 

1. Meminta penjelasan dan bukti yang ada untuk perhitungan pada 

memo yang ada terlebih dahulu, lalu mencatat selisih hasil 

perhitungan fisik dengan hasil pembukuan perusahaan. Kemudian, 

memo yang ada tersebut kemudian difoto juga untuk dilampirkan 

sebagai bukti untuk selisih antara hasil pembukuan dengan 

perhitungan fisik. 

2. Karena tidak ada bukti yang kuat yang dapat menunjukkan bahwa 

aset yang dimaksud benar-benar dimiliki perusahaan, maka pada 

BAP ditandai bahwa aset tersebut tidak ada 

Solusi untuk kendala yang ditemukan untuk PT. KAM yaitu: 

Melakukan penyesuaian terhadap data penjualan yang berubah pada 

jurnal penyesuaian PT KAM. 
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